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ABSTRAK

Pasraman sebagai suatu Pendidikan non formal yarigjien untuk membantu pelaksanaan
pendidikan agama dan budi pakerti yang menekan&da penumbuhan sikap dan ketrampilan. Karena
pendidikan agama yang telah diberikan di sekol&ihlenenekankan pada penguasaan pengetahuan.
Sehingga pasraman akan mempunyai fungsi yang satrgégis dalam membantu pemerintah untuk
menumbuhkan sikap revolusi mental sejak usia dibagaimana yang diharapkan oleh pemerintah

Untuk dapat melaksanakan fungsi dan tujuan terseiaka pasraman yang telah dibentuk
dimasing-masing desa Pakraman harus diberdayakarditena secara berkelanjutan. Permasalahan
dilapangan Pasraman yang didanai oleh dana BKK ipet@le provisi Bali tidak dapat berkembang karena
tidak mendapat bimbingan dan bantuan teknis sefagai mestinya. Rumusan masalah penelitian adalah
Revitalisasi Manajemen Pendidikan Pasraman , utapkt berkembang dan menumbuhkan sikap revolusi
mental sejak dini secara berkelanjutBerdasarkan  rumusan masalah di atas, ntaken
dari penelitian ini adalah  merevitalisasi njamen Pasraman dalam menumbuhkan sikap
revolusi mental sejak dini secara berkelanjutamisJ@enelitian ini adalah penelitian yang
dirancang untuk mengembangkan, populasinya adalatub pesraman di kecamatan Payangan

Data dikumpulkan dengan mengunakan kuisioner,waara dan observasi, kemudian
dianalisis menggunakan analisis kualitatif.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa manajemen pasrgerlu direvitalisasi sesuai
dengan karekteristik dan budaya Bali bersifat netigmaka manajemen yang dikembangkan
adalah manajemen yang berbasis desa Pakraman @ismsulengan adat dan budaya Bali.
Namun demikian perlu adanya perbaikan sesuai dengarkembangan IImu
Pengetahuan dan teknologi serta kebutuhan desa apakm Manajemen desa
pakraman belum mampu beradaptasi dengan manajengamisasi secara modern, maka
diperlukan cara, metode untuk memberdayakan agaegmpenumbuhan sikap revolusi mental
dapat berkembang sejak dini dan berkelanjutan.

Kata Kunci : Revitalisas manajemen, Pendidikan Pasraman,dan Revolusi mental
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1. PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Longgarnya Moralitas akibat gempuran arus glohalisnenyebabkan karakter bangsa
berubah menjadi rapuh, mudah diterjang ombak rterjas dalam tren budaya yang melenakan, dan
tidak memikirkan akibat yang ditimbulkan. PrinsipAsip moral, budaya bangsa, dan perjuangan
hilang dari karakteristik mereka. Inilah yang memieakan dekadensi moral serta hilangnya
kreativitas dan produktivitas bangsa. Sebab, ketiakter suatu bangsa rapuh maka semangat
berkreasi dan berinovasi dalam kompetensi yand k&t mengendur, dan mudah dikalahkan oleh
semangat konsumerisme, hedonism, dan pesimisifigteryikapi masalah tersebut, pemerintahan
Jokowi membuat sebuah gebrakan , popular disebubl&si Mental yang ada pada poin ke delapan
program Nawa Cita. Revolusi mental mejadi samgatting dalam dunia pendidikan. karena
pendidikan adalah awal dari penumbuhan generasaryadg berkarakter. Program ini diharapkan
mampu mengubah dan membenahi karakter bangsa kidoSalah satu lembaga pendidikan yang
melakukan penanaman karakter di Bali adalah megb@indidikan di Pasraman. Pasraman adalah
lembaga pendidikan non formal yang berbasis adgdimdu diselenggarakan oleh masing-masing
desa Pakraman di Bali, dananya dianggarakan @@ dantuan Keuangan Khusus ( BKK )
Pemerintah Provinsi Bali. Lembaga ini merupakaeraatif, karena pendidikan agama Hindu yang
diajarkan di sekolah formal dari tingkat sekolalsatasampai dengan perguruan Tinggi, diajarkan
sebagai ilmu pengetahuan ( Jnana ), sedangkansdgarpan tidak sebatas ilmu pengetahuan,
melainkan sebagai bentuk latihan disiplin spiritulatihan menata hidup yang baik, latihan

melengkapi keperluan upakara yang telah diajatdkdaim tatwa agama.
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Konsep pasraman yang berkembang sekarang diadopsisiem pendidikan Hindu zaman
dahulu di India, sebagaimana disuratkan dalam ksiati Weda dan hingga kini masih tetap
terpelihara. Sistem ashram menggambarkan huburaganakrab antara para guacdrya) dengan
para siswanya, bagaikan dalam sebuah keluarga. l@letma itu, sistem ini dikenal pula dengan
dengan para nama sistem pendidikan gurukula. Bederaak didik tinggal di pasraman bersama

para guru sebagai anggota keluarga dan para grtimdad sebagai orang tua siswa sendiri.

Menyimak dinamika perjalanan pendidikan pasramaimdasa ke masa, selain unik dengan
ciri khasnya yang tampil beda, juga selalu menanituk terus dikaji, terlebih pasca diterbitkannya
PP Nomor 55 Tahun 2007, tentang Pendidikan Agamé#&dadidikan Keagamaan. Dari sisi motivasi
dikeluarkannya, Peraturan Pemerintah ini, menyangiyang direkomendasikan, dan sasaran yang
akan diberdayakan, maka menarik sekali untuk m&kkpengkajian dan penelitian. Harapan yang
bisa ditemukan dari permasalahan di atas, seeaex@ adalah pasraman ke depan akan menempati
posisi sangat strategis dalam menumbuhkan sikapairenak-anak sejak usia dini untuk membantu
penguatan pengetahuan yang telah diberikan di aek8ehingga anak akan berkembang secara
paripurna, memiliki kecerdasan intelektual yangusadcetrampilan dalam menyikapai dan menata
kehidupan serta mampu berperilaku yang sopan dedduiclupan bermasyarakat. ciri dan karakter
pasraman, bagaimana ke depan tetap harus dijadmy keerlu dilestarikan sebagai bentuk
penghormatan terhadap kreasi pendidikan karya nemslang kita, yang hingga sekarang diakui
sebagai model pendidikan yang bercorak khas Indnédisi ini sejalan dengan kebijakan
pemerintah dalam membangun sikap revolusi merdag$a Indonesia menjadi bangsa yang cerdas,

maju dan berbudaya.

Permasalahan sekarang di lapangan bahwa beluneadenian Desa Pekraman di Bali yang

dapat berkembang dengan berkesinambungan disebbblum adanya manajemen Pasraman yang
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baik, yang mampu melaksanakan ide-idea mulia tatsBlerdasarkan masalah tersebut penulis ingin
meneliti : Revitalisasi Manajemen Pasraman dalamumduhkan sikap revolusi mental secara

berkesinambungan .

1.2.Tujuan Khusus dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, naken khusus dari penelitian
ini adalah  merevitalisasi manajemen Pasram&mdmenumbuhkan sikap revolusi

mental sejak dini secara berkelanjutan .

1.3. Urgens Penelitian

Penelitian ini sangat berperan dalam mereésési manajemen pasraman sesuai
dengan Kkarekteristik dan budaya Bali bersifat medig maka manajemen yang
dikembangkan adalah manajemen yang berbasis désanfan disesuaikan dengan
adat dan budaya Bali. Namun demikian perlu adanyabpikan sesuali
dengan perkembangan IImu Pengetahuan dan tekndadegta kebutuhan
desa pakraman. Perbaikaberarti melakukan proses, cara, dan perbuatan
menghidupkan kembali suatu hal yang sebelumnyanguterberdaya. Manajemen desa
pakraman belum mampu beradaptasi dengan manajgamsasi secara modern, maka
diperlukan cara, metode untuk memberdayakan agaseprpenumbuhan sikap revolusi

mental dapat berkembang sejak dini dan berkelamjuta
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2. PEMBAHASAN

2.1. Revitalisas Manajemen Pendidikan Pasraman

Revitalisasi sebagai proses pengulangan, dan akap sadar untuk
melakukan upaya atau usaha. Jadi kata “revitalisasiberarti upaya untuk
melakukan perbaikan (pementingan) dari beberaparbagan yang yang ada dan
diketahui sebelumnya. Perbaikan, maksud arti deg kevitalisasi biasanya lebih
sering digunakan untuk hal-hal yang tidak nampatarse kasat mata. Seperti
paradigma, konsep dan yang lain-lain. Sementaranddamus besar Bahasa
Indonesia, Revitalisasi berarti proses, cara, dahyatan menghidupkan kembali
suatu hal yang sebelumnya kurang terberdaya. @&adiadalah proses yang
secara sengaja direncanakan oleh pendidik damdial@h peserta didik dalam
bentuk interaksi antara pendidik dan peserta didikngkungan pendidikan dan
menjadikan materi pendidikan sebagai sarana pepalstamenuju perbaikan
tingkah laku, sikap, pengetahuan, keterampilan kimampuan seperti yang
diinginkan pendidik.

Sedangkan Ahmad Marimba mendefinisikan pendidikelbagai suatu
bimbingan atau pembinaan secara sadar oleh penidikdap perkembangan
jasamani dan rohani peserta didik menuju keprilmagiemg utama. Prinsip dari
rencana pendidikan itu biasanya dilakukan dengantpsadar untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar gegilik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kemaampdan keterampilan
yang diperlukan dirinya untuk terjun di tengah-taimgnasyarakat.

Bertitik tolak dari uraian di atas dan apabila dikan dengan pengertian

5



Jurnal Kajian Pendidikan Widya Accarya FKIP Universitas Dwijendra
ISSN NO. 2085-0018
Nopember 2016

pendidikan agama Hindu akan terlihat menjadi selareenuju terbentuknya
karakteristik manusia Indonesia humanis. Hal irtidsé&nya dapat dilihat dari
pengertian pendidikan Agama Hindu sebagai usaharsadtuk menyiapkan
peserta didik untuk beriman dan berakhlak muliamlainengamalkan ajaran agama
Hindu dari sumber utamanya kitab susiuti, Smerti, Sla, Acara danAtmanastuti.
(Kurikulum Pendidikan Agama Hindu untuk SMA, 2004

Pasraman merupakan Pendidikan alternative , kapemalidikan agama
Hindu yang diajarkan di sekolah formal dari tingkakolah dasar sampai dengan di
sekolah Tinggi dapat menjangkau pilar-pilar dalamnsosialisasikan pendidikan
karakter. Keunggulan Pasraman yaitu siswa lebifiokes dalam mendalami
pendidikan karakter bangsa, selain itu kegiatan juga berpotensi dalam
melestarikan budaya khususnya budaya yang ada ldi Rala jalur pendidikan
formal, agama Hindu diajarkan sebagai ilmu peng&tahsedangkan di Pasraman
tidak sebatas ilmu pengetahuan, melainkan sebagdiul latihan disiplin spiritual
dan latihan menata hidup yang baik. model pembralajgang digunakan oleh guru-
guru di Pasraman antara lain dengan menggunakaenpémbinaan agama Hindu
yang dikenal dengan Sad Dharma, yaitu:

1) Dharma Tula, yaitu bertimbang wirasa atau berdiskusi. Dengaaan
para siswa hantinya mampu dan memiliki keberaniantuku
mengemukakan pendapat serta dalam rangka meladilia suntuk
berargumentasi dan berbicara tentang keberadaaluHin

2) Dharma Wacana, adalah metode pembelajaran agama Hindu yang dapat
digunakan untuk mendeskripsikan materi pembelajargama Hindu
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kepada siswa.

Dharma Gita, adalah nyanyian tentang dharma atau sebagai dharm
maksudnya ajaran agama Hindu yang dikemas dalatulbe&yanyian
spiritual yang bernilai ritus sehingga yang menykary dan yang
mendengarkannya sama-sama dapat belajar menghasmatia
memperdalam ajaran dharma.

Dharma Yatra, yaitu usaha meningkatkan pemahaman dan pengalaman
pembelajaran agama Hindu melalui persembahyangagsuag ke
tempat-tempat suci.

Dharma Sadhana, adalah realisasi ajaran dharma yang harus ditesram
kepada siswa dalam rangka meningkatkan kualitasidivk selalu taat
dan mantap dalam menjalankan ajaran agama Hindu

Dharma Santi, yaitu kebiasaan saling memaafkan diantara sesama,
bahkan diantara umat beragama Dengan banyaknyek&iéae antara
kegiatan Pasraman dengan pendidikan karakter, nsakiah dapat
dibuktikan bahwa Pasraman berpotensi dalam menaararphka-pilar
Revolusi Mental pada semua kalangan masyarakatukhya para remaja
dan anak-anak di Bali.
Seiring perkembangan selanjutnya, istilah revigglisdigunakan oleh
banyak kalangan dalam segala bidang, dari bidapgnksgang abstark
sampai dengan yang nampak secara kasat mata. Babecmtoh
revitalisasi di ranah pemikiran saja diantaranyagylisa diangkat adalah

revitalisasi kearifan lokal yaitu suatu langkah yganenginterpretasi
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ulang makna-makna yang terkandung dalam kearifieal kersebut agar
tetap produktif. Reinterpretasi itu penting, sepaimaknaan kearifan lokal
oleh para leluhur kita itu tentulah mereka sesumidlangan konteks
zamannya, dan generasi penerusnya saat ini pedikukan pemaknaan
lagi sesuai dengan konteks zaman yang berlangsekarasg, sama
seperti penyesuaian yang dilakukan oleh nenek ngoglahulu. Wilayah
cakupan revitalisasi yang dilakukan berkutat diayalh seputar hal-hal
yang abstrak. Sukses tidaknya revitalisasi ituutefgngan pengamatan
dengan cara abstraksi pula. Kasus yang sama, iseptdlisasi budaya,
visi organisasi, paradigma pendidikan , dan batggikyang lainnya, juga
di wilayah yang tidak nampak secara kasat mata.
Sementara revitalisasi hutan adalah salah satwltdrgntuk revitalisasi
yang konkrit atau berbentuk material, mudah dirdba dilihat mata.
Hanya apabila lebih meyakini revitalisasi sebagadunan suatu teori
tertentu, maka untuk digunakan dalam kajian bidapg saja, ada
beberapa prinsip dasar revitalisasi yang haruskédipa
1. Objek revitalisasi (tempat atau masalah yang akagrdayakan) jauh
dalam rentang waktu sebelumnya sudah pernah menjatl{(sudah
pernah terberdaya).
2. Tempat atau masalah yang menjadi objek dimaksuaird&ondisi
menurun atau kurang terberdaya lagi.
3. Target dilakukannya revitalisasi adalah untuk mémkah kembali
kondisi suatu tempat atau masalah, minimal samgastenitalitas
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yang pernah digapai sebelumnya, tambah bagus agdabih baik

lagi.

Revitalisasi dalam konteks pendidikan Pasraman utkik@ adalah
memaksimalkan semua unsur pendidikan Pasramandyamigki menjadi
lebih vital atau terberdaya lagi, sehingga sasdaanproses pendidikan yang
dilakukan bisa dicapai dan dilangsungkan dengan simak pula.
Dalam pengembangan konsep dan implementasi ReagaliPendidikan
Pasraman diidentifikasi tiga aspek yang perlu dipat yaitu:

a. Sinergisme dan harmonisasi pelaksanaan tugas dagsifuDesa

Pakraman dan lembaga terkait dengan pendidikararfaa

b. Sinergisme pemerintah daerah dan Desa Pakraman
c. Peningkatan peran serta pendidikan Pasraman
1) Meningkatkan kualitas proses belajar-mengajar dsrd&taan
Selama ini pelajaran agama di sekolah formal l|dbitkesan
sebagai "pengajaran” dibandingkan dengan "penditiikaalam
pasraman diharapkan menekankan pada pendidikardylakgkan
dengan sadar dan penuh pelayanan untuk membentak an
mengenali potensi dirinya
2) Meningkatkan peran Pasraman sebagai lembaga pleardatEngan
menekankan pada pembangunan jadi diri anak didikukun
dilibatkan dalam proses pembelajaran. Sehingga odéet
Pembelajaran di pasraman menekankan pada metogdggrusat

pada peserta didikstudent centered Learning (SCL ) . Lebih
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menekankan pada pembentukan sikan dan ketrampiEem d
menjadikan Pasraman sebagai pendidikan agama nkarupa
bagian integrative dengan pembangunan mental mdala
menumbuhkan sikap revolusi mental

3.Metode Penelitian

3.1. Prosedur Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian  Revitalisasi yapgpduk berupa model

pemberdayaan Pendidikan Pasraman yang akan dikk@a di Pasraman desa

Pakraman di Desa Puhu. Ada 3 (tiga ) yang pdirevitalisasi pada Manajemen

pengeloaan Pendidikan Pasraman, yaitu SDM, Kunkutan Dana. Pengembangan

model revitalisi Pemberdayaan mengacu padael pengembangan dari Tjeerd

Plomp (1997) yang terdirdari beberapa fase yaitu (1) fase investigasi awalfa&)

desain, (3) realisasi, ser(d) fase tes, evaluasi, dan revisi. Adapun keempatking

tersebut adalah :

1. Fase investigasiwal
Dalam fase ini peneliti mengalisis SDM, kurikuludan Dana, berdiskusi dengan
perangkat desa, pendidik dan siswa dan masyanaktaitk menentukan revitalisasi
Selain itu peneliti juga memintamasukarnpara responden lewat wawancara secara
langsung atau tidak langsung

2. FasedesainDalam fase ini peneliti membuainstrumernyang digunakan untuk
mengukur efektifitas model Revitalisagterangkat Manajemen SDM meliputi:
Pengelola, Pendidik, siswa dan Prajuru adat. Klurku melitputi buku ajar siswa
berupa kumpulanLembar Kerja Siswa (LKS), buku petunjuk guru, daan&ana
Pelaksanaa®embelajaran (RPP) di kelas. Sedangkan instrumag gayunakan
adalah Lembar Validasi dan LembaObservasi. Dana meliputi pembuatan
Pembuatan RAB, tatakelola anggaran PemberdayaarSi@J

3. FaserealisasiDalam fase ini Model revitalisasi yang sudalstsun disimulasikan
dengan seluruh pemangku kepentingan yang terldgdahdpesraman.

4. Fase tes, evaluasi, deavisi, Fase ini dimaksudkan untuk mengetahui tah
yakni: (1) apakalperangkat pembelajaran sudah layak menyarta ahli,

(2) apakahmodel ini secara praktis dapat diterapkan di kelas.
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3.2. Pengembangan Instrumen
Ada 3 instrumen yang di kembangkan dalgenelitian ini, yaitu:
(1) lembar validasi perangkat (2) lembar observakin (3)angketrespon siswa

terhadappembelajaran.

3.3. Teknik Analsis Data

Data yang diperoleh dianalisis dan diarahkan untekjawabpertanyaan
apakah Model dan perangkat pembelajayangsedang dikembangkan sudah
valid, praktis, dan efektif atau belumSedangkamata hasil uji coba di kelas
digunakan untuk menjawab apakah modghngsedang dikembang atau tidak
digunakan untuk tingkdeASRAMAN.
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4. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis data maka unsure-uht&majemen Pendidikan Pasraman
yang perlu di revitalisasi, secara universal menbhamat penulis, unsur-unsur pendidikan
Pasraman saja dulu yang perlu dilihat pertamakuiketahui apakah perlu direvitalisasi atau
tidak. Beberapa unsur itu, diantaranya :

4.1. Manajemen SDM
a. Pengelola Pesraman

Pasraman merupakan lembaga pendidikan khusus bédmmga Hindu. Lembaga
ini merupakan alternatif, karena pendidikan aganmaltiyang diajarkan di sekolah formal
dari tingkat sekolah dasar sampai dengan di sekialedgi dapat menjangkau pilar-pilar
dalam mensosialisasikan pendidikan karak®endidikan berbasis masyarakat memiliki
asumsi bahwa setiap komponen dari masyarakat nkénplotensi yang dapat
dikembangkan untuk memecahkan problem sosial anakgt dengan memobilisasi
aksi bersama. Masyarakat dalam konteks pendidbenbasis adalah agen, tujuan
sekaligus fasilitator dalam proses pendidikan. koasi pendididikan berbasis masyarakat
bertumpu pada tiga pilar utama yaitu “dari masyarakleh masyarakat dan untuk
masyarakat”. Pendidikan dari masyarakat artinyaljoikan merupakan jawaban dari apa
yang menjadi kebutuhan masyarakat. Pendidikan olakyarakat artinya masyarakat
merupakan pelaku atau subjek pendidikan yang dkikan hanya sekedar sebagai objek
pendidikan sehingga masyarakat betul-betul memildertangungjawab dan peduli
terhadap pendidikan. (Noer, 2001:13)

Keunggulan Pasraman yaitu siswa lebih terfokusndat@endalami pendidikan
karakter bangsa, selain itu kegiatan ini juga bems dalam melestarikan budaya
khususnya budaya yang ada di Bali. Pada jalur pléaai formal, agama Hindu diajarkan
sebagai ilmu pengetahuan, sedangkan di Pasramak s$ebatas ilmu pengetahuan,

melainkan sebagai bentuk latihan disiplin spirieh latihan menata hidup yang baik.
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Dalam mencapai tujuan tersebut agar proses dagatdmedengan baik dan
berkesinambungan maka Pengeloloa Pesraman harbsiaéir-benar meguasai
manajemen pengelolaan dengan baik agar proses)cpeaan, staf, pelaksanaan |,
pelaporan dan monitoring dapat dilaksanakan sdxsakalanjutan.

b. Peserta Didik
Peserta didik berstatus sebagai subjek didik. Regadlamodern cenderung
menyebutkan demikian oleh karena peserta didikaadsuibjek atau pribadi yang
otonom, yang ingin diakui keberadaannya.
Menempatkan peserta didik sebagai pribadi yang atldlah suatu keharusan.
Dalam kaitannya dengan kepentingan pendidikan, &daih ditekankan hakikat
manusia sebagai kesatuan sifat makhluk individundakhluk sosial yang merdeka
dan bebas.
Ciri khas peserta didik yang perlu dipahami olehdagik ialah:
1) Individu yang memiliki potensi fisik dan psikis ryg khas, sehingga
merupakan insan yang unik
2) Individu yang sedang berkembang.
3) Individu yang membutuhkan bimbingan individual dpearlakuan
manusiawi.
4) Individu yang memiliki kemampuan untuk mandiri.
c. Pendidik
Pendidik lebih dikenal dengan sebutan guru, meesk@ah orang yang

diberi pelimpahan dari tugas orang tua yang tidakmpu untuk memberikan
13
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pengetahuan dan keterampilan kepada anak-anaknya

Yang dimaksud pendidik adalah orang yang bertanggjawab terhadap

pelaksanaan pendidikan dengan sasaran peserta Midildidik mempunyai arti

jauh lebih luas lagi dari sekedar mengajar.

a. Mencintai profesinya sehingga tugas-tugas sebagandigik
dilaksanakan dengan rasa senang dan penuh angyuaug, j

b. Pekaterhadap kebutuhan peserta didik dan mau nmtnbeserta didik
dalam menghadapi kesulitan belajarnya serta beausahtuk
mengetahui kemungkinan masalah yang akan dihadapiny

c. Bisa membangkitkan semangat dan perhatian bel&gamasmelalui
penyajian bahan dan prosedur pengajaran yang dignna

4.2. Manajemen kurikulum

Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistendifikan Nasional,
menyatakan bahwa kurikulum adalah "seperangkatarencan pengaturan mengenai
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yangundigan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mentajpan pendidikan tertentu",
sehingga kurikulum berbentuk dokumen tertulis.

Dokumen atau rencana tertulis itu berisikan pemammtmengenai kualitas yang
harus dimiliki seorang peserta didik yang mengikirikulum tersebut. Pengertian
kualitas pendidikan di sini mengandung makna batkwakulum sebagai dokumen
merencanakan kualitas hasil belajar yang harudikipeserta didik, kualitas bahan atau

konten pendidikan yang harus dipelajari pesertékdkialitas proses pendidikan yang
14
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harus dialami peserta didik. Arah dari rumusan kwlam tentu untuk mewujudkan
tujuan/cita-cita pendidikan. Ada kerja sama ber@sibungan antar unsure-unsur
pendidikan yang ada.
Selain Kurikulum metode pembelajaran di Pesramamjade sangat penting untuk
melakukan aktivitas yang tersistem dari sebualklingan yang terdiri dari pendidik dan
peserta didik untuk saling berinteraksi dalam makak suatu kegiatan sehingga proses
belajar berjalan dengan baik dalam arti tujuan peajaran dapat tercapai. Model adalah
instrumen atau media yang digunakan ketika pendrelajdilangsungkan agar peserta
didik mudah mencerna dan memahami materi yang giagan oleh pendidik. Alat
pembelajaran ini biasanya disesuaikan dengan mgied#elajaran yang digunakan.
Berikut beberapa macam metode pembelajaran:
Metode Pembelajaran di pasraman menekankan padaenging berpusat pada peserta
didik student centered Learning (SCL ) sehingga siswa lebih aktif dalam pembedaja
seperti :

1. Metode diskusi adalah metode mengajar yang samgathabungannya dengan
memecahkan masalah (problem solving). Metode minlguga disebut sebagai
diskusi kelompok (group discussion) dan resitassdoma (socialized recitation ).

2. Metode Simulasi
Metode simulasi adalah metode mengajar dengamuoangperagakan barang,
kejadian, aturan, dan urutan melakukan suatu kagiatik secara langsung
maupun melalui penggunaan media pengajaran yagngaredengan pokok

bahasan atau materi yang sedang disajikan.
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3. Interaksi Edukatif antara Pendidik dan Peserta KDidi
Interaksi edukatif pada dasarnya adalah komunitwadial balik antara peserta
didik dengan pendidik yang terarah kepada tujuanligékan. Pencapaian tujuan
pendidikan secara optimal ditempuh melalui proseskdmunikasi intensif
dengan manipulasi isi, metode, serta alat-alat  ipédh.
Memperlancar pola interaksi antara pendidik darepasdidik agar tercipta
perbaikan yang diinginkan, setidaknya pendidikyperemiliki sifat-sifat sebagai
berikut:

4. Mencintai profesinya sehingga tugas-tugas sebagaligik dilaksanakan dengan
rasa senang dan penuh anggung jawab.

5. Peka terhadap kebutuhan peserta didik dan mau nmtnpeserta didik dalam
menghadapi kesulitan belajarnya serta berusah& amtngetahui kemungkinan
masalah yang akan dihadapinya.

6. Bisa membangkitkan semangat dan perhatian belejaa anelalui penyajian
bahan dan prosedur pengajaran yang digunakan.

7. Lingkungan belajar, Sejak lama Ki Hajar Dewantoremmproklamirkan ada tiga
lingkungan pendidikan yang disebut dengan tri ppsadidikan. Penjelasan
dari lingkungan itu banyak juga yang menyebut dengilah pendidikan
formal, informal, dan nonformal. Hanya untuk pemdosdn ini akan banyak
mengupas lingkungan pendidikan di sekolah saja dtatika proses
pembelajaran berlangsung.

Lingkungan belajar, adalah segala sesuatu yangubengan dengan
16
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tempat proses pembelajaran dilaksanakan. Lingkungamencakup dua hal
utama, yaitu lingkungan fisik dan lingkungan sqgskadua aspek lingkungan
tersebut dalam proses pembelajaran haruslah saéngukung, sehingga siswa
merasa kerasan di sekolah dan mau mengikuti ppesebelajaran secara sadar
dan bukan karena tekanan ataupun keterpaksaan.
Oleh karenanya dalam pelaksanaan kegiatan belajagayar, setiap guru harus
dapat menciptakan suasana belajar yang humanias béan menyenangkan.
suasana interaksi belajar mengajar yang hidup, rmeaso siswa untuk
berpartisipasi dalam proses belajar mengajar, agkungan belajar di kelas
yang kondusif. Agar pembelajaran benar-benar kahohaka guru mempunyai
peranan yang sangat penting dalam menciptakan siqreinbelajaran tersebut.
Diantara yang dapat diciptakan guru untuk konaissé¢but adalah penciptaan
lingkungan belajar.

4.3. Manajemen Keuangan, Sarana dan Prasarana

Manajemen keuangan perlu dirancang dengan menguiRéka yang disesuaikan
dengan kebutuhan dan kemampuan mengakumulasi lkauatgngan memanfaatkan
potensi-potensi yang ada.

Sasaran dan Target Revitalisasi Pendidikan Pasraman
Sebagaimana telah kita pahami bahwa pengembangamsiaaseutuhnya telah menjadi
tujuan pendidikan nasional, dan mungkin saja telehjadi tujuan pendidikan nasional di
berbagai negara. Tetapi pada kenyataannya kitagsdwirang jelas atau kesulitan

menemukan gambaran manusia seutuhnya, dan akam $eilii lagi ketika harus
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merumuskan bagaimana mengembangkan manusia yamgerintegrasi, selaras, serasi
dan seimbang dari berbagai aspek dan potensi yamigkdmanusia.

Secara garis besar objek akhir yang akan diberdayaklalah generasi muda
harapan bangsa, bagaimana ke depan bisa ikutateriiBngisi kemerdekaan republik
tercinta ini menjadi lebih baik, atau minimal bis&njadi warga negara yang cinta tanah
air, berkepribadian baik dan berakhak mulia, tisiaka merusak asset negara dalam bentuk
material dan terus menjaga keutuhan hidup berbatagsadernegara. Ekspresi itu, penulis
menganggap cermin manusia seutuhnya dalam koneekslknesia-an sebagaimana yang
dicita-citakan oleh tujuan pendidikan nasional. ¥&anlebih general, sebelum
memberdayakan anak bangsa di usia sekolah, mepgding pula memberdayakan

lembaga tempat anak belajar.

4.4. Penumbuhan Sikap Revolusi mental

Sembilan Visi Pengbangunan Pemerintah yang dikdsradan Nawa Cita salah saatunya
adalah melakukan revolusi karakter bangsa meladuataan kurikulum pendidikan nasional,
program ini kemudian pepuler dengan nama revolusihtal. Revolusi mental, merupakan
perubahan cara berpikir yang fundamental secart demgan membaca situasi dan kondisi yang
ada untuk bekerja dengan penuh dedikasi, loyalaastanggung jawab. Inti dari revolusi mental
itu adalah perubahan dalam berpikir sehingga teubesikap dan perilaku yang baru dalam
membangun karakter bangsa yaitu :

1. Pemerintah adalah pelayan dan abdi masyarakat

2. Indonesia bangsa yang mandiri

3. Mengembangkan sikap toleransi dan pembauran

18
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4. Mengembangkan sikap percaya diri

5. Membangun ekonomi kerakyatan

6. Menjaga harkat dan martabat bangsa

7. Bangga menjadi orang Indonesia
Penumbuhan revolusi mental tersebut akan berpemgaada perubahan pola pikir generasi
Indnesia menjadi anak yang mempunyai kemauan elaampuan untuk berkembang dengan
penuh percaya diri sebagai orang Indonesia mempumgepan dan cita-cita untuk
mewujudkan generasi emas Indonesia. Pembangunakté@abaru tersebut tidaklah semudah
membalikan telapak tangan melainkan memerlukajugegan dan waktu yang relative lama.
Sehingga penumbuhannya harus dimulai sedini munggala saat karakter anak masih suci

dan bersih untuk ditumbuh kembangkan karakter haraebut
4.5.Peranan Pasraman dalam Penumbuhan sikapsevaatal

Pendidikan keagamaan memegang andil yang tidakdaeim rangka mencapai tujuan
pendidikan nasional. Pada pasal 1 ayat 1 Undanguun&istem Pendidikan Nasional
Nomor 20 Tahun 2003 dijelaskan bahwa ada empat &oerptujuan pendidikan yang
pencapaiannya menjadi beban pendidikan agama; yajtmemiliki kekuatan spiritual
keagamaan; (2) pengendalian diri; (3) kepribadikam (4) akhlak mulia.

Keempat komponen di atas menunjukkan betapa besgapih pendidikan agama dan
betapa strategisnya posisi guru agama dalam upayajudkan tujuan pendidikan yang
diharapkan tersebut di atas. Dengan kata lain ggaima memiliki peranan yang besar
dalam membina moralitas bangsa.

Pendidikan Pasraman berperan dalam menumbuhkenspdasar peserta didik,
dengan  potensi tersebut memungkinkan mereka kurterkembang dan
memberdayakan alam semesta beserta segala isinggasevahana mengembangkan
diri dan mempertahankan kehidupannya. Ada tigansotdasar yang dimiliki oleh

manusia, yaittBabda (kemampuan untuk bersuar8gyu (Potensi berupa tenaga) dan
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Idep (potensi akal pikiran) yang dikenal dengan TrinRaaa. Tumbuh-tumbuhan
memiliki satu potensi dasar, yaitu tenaga untukupictaubayu yang disebut Eka
Pramana. Hewan memiliki dua potensi dasar, yaitadalfayu) dan sabda (suara) yang
disebut Dwi Pramana. Dan manusia dikatakan palemgpsirna karena memiliki tiga
potensi, yaitubayu (tenaga), sabda (suara) diaiep (akal-pikiran) yang disebutri

Pramana. Dalam konsep Bloom disebkagnitif, afektif, dan psikomotorik.

Pendidikan Pasraman yang dikembangan oleh masyamaaipakan hak dan
kewajiban masyarakat dalam bidang pendidikan sepgrjayat. Ketentuan mengenai
Hak dan Kewajiban Masyarakat pada Pasal 8 menegdskava Masyarakat berhak
berperan serta dalam perencanaan, pelaksanaamawssay, dan evaluasi program
pendidikan. Sedangkan dalam Pasal 9 dijelaskan dadWasyarakat berkewajiban
memberikan dukungan sumber daya dalam penyelersggaendidikan. Ketentuan ini
berarti menjamin eksistensi dan keberadaan ashebagai lembaga pendidikan yang
diselenggarakan masyarakat dan diakomodir dalaensipendidikan nasional. Hal ini
dipertegas lagi oleh Pasal 15 tentang jenis pekatidyang menyatakan bahwa Jenis
pendidikan mencakup pendidikan umum, kejuruan, ekl profesi, vokasi,
keagamaan, dan khusus. Pasraman adalah salalesiatpgndidikan yangoncern di

bidang keagamaan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah diuraikan diataska manajemen desa
pakraman perlu direvitalisan dengan mengunakan jeraea yang lebih modern terutama
dalam bidang, kurikulum, pendidik, pesertadidikasa dan prasana dan keuangan. Perlu
adanya menanaman pendidikan karakter sejak usidalaam membangun sikap revolusi
mental secara berkelanjutan.

Kepada seluruh pemangku kepentingan disarankanewsrmemberikan motivasi

dan bantuan nagar pesraman dapat berkembang becketanjutan.Perbaikanberarti
melakukan proses, cara, dan perbuatan menghidigkabali suatu hal yang sebelumnya

kurang terberdaya. Manajemen desa pakraman belurampm beradaptazsci) dengan
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manajeman organisasi secara modern, maka dipertakapmetode untuk memberdayakan
agar proses penumbuhan sikap revolusi mental dapetembang sejak dini dan
berkelanjutan.
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